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ABSTRAK 

 

Pertanian di Indonesia menghadapi tantangan besar, terutama dalam peningkatan produksi padi. 

Di Desa Lembur, Kabupaten Manggarai Timur, produksi padi mengalami penurunan akibat 

penggunaan pupuk nitrogen berlebihan. Penyuluhan mengenai pemupukan berimbang diadakan 

untuk meningkatkan pengetahuan petani. Peserta penyuluhan adalah 24 pengurus kelompok tani. 

Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi, dan demonstrasi selama 2 jam. Evaluasi 

menggunakan kuesioner dan skala Guttman menunjukkan peningkatan signifikan: pengetahuan 

petani naik 32% (dari 54% menjadi 86%), sikap meningkat 28,5% (dari 59% menjadi 87,5%), dan 

keterampilan mencapai 89%. Penyuluhan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

petani tentang pemupukan berimbang, dan direkomendasikan untuk diadakan pendampingan 

berkelanjutan demi peningkatan produksi padi di Desa Lembur. 

 

Kata Kunci—Penyuluhan, Pemupukan berimbang, Padi Sawah 

 

ABSTRACT 

 

Agriculture in Indonesia faces significant challenges, especially in increasing rice production. In 

Lembur Village, East Manggarai Regency, rice production has declined due to excessive nitrogen 

fertilizer use. A balanced fertilization training was conducted to enhance farmers' knowledge, 

involving 24 farming group leaders. The methods included lectures, discussions, and 

demonstrations over two hours. Evaluations with questionnaires and the Guttman scale showed 

significant improvements: farmers' knowledge increased by 32% (from 54% to 86%), attitudes 

improved by 28.5% (from 59% to 87.5%), and skills reached 89%. This training proved effective 

in boosting farmers' understanding of balanced fertilization, and continued support is 

recommended to increase rice production in Lembur Village. 
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PENDAHULUAN 

 

Pertanian di Indonesia, terutama di daerah 

tropis, sangat dipengaruhi oleh garis 

khatulistiwa. Salah satu komoditas utama 

adalah padi, yang menjadi bahan makanan 

pokok. Produksi padi di Indonesia, sebagai 

negara agraris dengan mayoritas 

penduduknya sebagai petani, berperan 

penting dalam perekonomian dan 

keberlangsungan hidup masyarakat. Namun, 

ada tantangan dalam peningkatan produksi 

padi seperti masalah pemupukan yang tidak 

optimal, terutama di daerah seperti Desa 

Lembur, Kabupaten Manggarai Timur. 



 

Desa Lembur, sebagai salah satu daerah 

pertanian dengan luas lahan yang cukup, 

mengalami penurunan produksi padi setiap 

tahunnya. Hal ini disebabkan oleh 

pemupukan yang tidak tepat, terutama 

penyalahgunaan pupuk nitrogen yang 

berlebihan. Pengetahuan petani tentang dosis 

pupuk yang sesuai masih kurang, sehingga 

perlu adanya penyuluhan mengenai 

pemupukan berimbang. 

Model rancangan penyuluhan akan 

difokuskan pada penyuluhan mengenai 

pemupukan berimbang untuk tanaman padi 

sawah di Desa Lembur. Tujuannya adalah 

meningkatkan pemahaman petani tentang 

penggunaan pupuk yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan tanaman, dengan harapan dapat 

mengurangi penurunan produksi padi.  

 

METODE  PELAKSANAAN 

 

Kajian dilakukan di Desa Lembur, 

Kabupaten Manggarai Timur, Nusa Tenggara 

Timur, dari Desember 2023 hingga April 

2024. Metode penyuluhan mencakup 

penentuan tujuan, sasaran, materi, media, 

metode penyuluhan, dan evaluasi. Tujuan 

penyuluhan adalah meningkatkan 

pengetahuan petani tentang pemupukan 

berimbang pada padi sawah. Sasaran 

penyuluhan adalah pengurus kelompok tani 

aktif di Desa Lembur, dengan total 24 orang. 

Materi penyuluhan disesuaikan dengan 

karakteristik sasaran dan keadaan lapangan. 

Penyuluhan dilakukan melalui metode 

ceramah, diskusi, dan demonstrasi selama 2 

jam. Evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah 

penyuluhan dengan kuesioner dan skala 

Guttman. Tahapan kajian terdiri dari pra-

lapangan (rancangan kajian, pemilihan 

tempat, penilaian lapangan, persiapan 

perlengkapan), lapangan (memahami latar 

kajian, masuk lapangan, pengumpulan data), 

analisa data, dan penulisan laporan. 

 Alur pemikiran kajian  ini 

digambarkan/ilustrasi sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Alur Kajian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam implementasi penyuluhan pertanian 

mengenai pemupukan berimbang pada 

tanaman padi sawah, persiapannya meliputi 

pembuatan sinopsis, Lembar Persiapan 

Menyuluh (LPM), daftar hadir, kuesioner, 

dan checklist observasi. Penyuluhan 

dilaksanakan di rumah ketua kelompok tani 

Karya Munde pada Senin, 12 Maret 2024. 

Pesertanya terdiri dari anggota kelompok tani 

dan satu mahasiswa, dengan total 24 anggota 

hadir. Evaluasi dilakukan menggunakan 

skala pengukuran yang berbeda untuk 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan, 

dengan pengumpulan data melalui kuesioner 

dan checklist observasi. Analisis dilakukan 

untuk menilai peningkatan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan terkait pemupukan 

berimbang. 

Hasil Evaluasi Penyuluhan 

1. Pengetahuan 

a. Tingkat Pengetahuan Responden 

Sebelum Penyuluhan 

Analisis data yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan petani 

dilakukan melalui analisis data kuantitatif 

menggunakan Skala Guttman dengan 

penyataan benar dan salah yaitu, jika jawaban 

responden benar mendapat skor 1 dan jika 

responden salah mendapatkan skor 0.  

Dari jawaban-jawaban responden tersebut 

dilakukan perhitungan dan analisis data 

sebagai berikut:  



 

Skor maksimum = skor jawaban tertinggi x jumlah 

pertanyaan  
Skor minimun    = skor jawaban terendah x jumlah 

pertanyaan  

 

Keterangan:  

 
Skor jawaban tertinggi  = 1  

Skor jawaban terendah  = 0  

Skor maksimum  = 1 x 20  = 20 

Skor minimum     = 0 x 20  = 0  

Berdasarkan jawaban responden dalam aspek 

pengetahuan, perhitungan kelas interval 

sebagai berikut:  

 
Skor maksimum – Skor minimum =  Kelas interval 

Jumlah kategori 

  

 20-0      =  4 

    5 

Sehingga diketahui bahwa kelas interval 

yaitu 4. Tingkat pengetahuan petani dapat 

didistribusikan dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 1.  Distribusi Tingkat Pengetahuan 

Petani Sebelum Penyuluhan 

Data Primer Setelah Di Olah Tahun 2024 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa sasaran 

sebelum dilakukannya kegiatan penyuluhan 

mayoritas berada pada kategori cukup 

dengan presentase sebesar 75% (18 orang), 

kategori rendah  8,33% (2 orang) dan 

kategori tinggi 16,67% (4 orang)   artinya 

bahwa para petani sawah ini belum 

mengetahui dan mengerti betul tentang 

pemupukan berimbang pada tanaman padi 

sawah.  Jumlah nilai evaluasi awal aspek 

pengetahuan untuk 20 responden yaitu 

sebesar 261. Total nilai tersebut kemudian 

digambarkan menggunakan garis kontinum, 

seperti pada Gambar 6. 

Hasil pre-test dari responden, sebagai berikut 

: 

 

Gambar 3. Garis kontinum evaluasi awal aspek 

pengetahuan 

Berdasarkan data diatas diperoleh total skor 

sebesar  261, untuk  mengetahui persentase 

pengetahuan dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut :  
 
Persentase Skor =  Total Skor / Skor Maks x 100% 

   =  261/480x100% 

   =  54% 

 

Gambar 4. Prosentase Pengetahuan sebelum 

dilakukan penyuluhan 

Keterangan : 
SR (Sangat rendah)  :  0 – 20% 

R (Rendah)  :  21 – 40% 

C (Cukup)  :  41 – 60% 

T (Tinggi)  :  61 – 80% 

ST (Sangat tinggi)  :  81 – 100% 

Jika dilihat dari aspek pengetahuan menurut 

Taksonomi Bloom adalah  sebagai berikut  : 

 

Gambar 5. Prosentase Aspek Pengetahuan 

Menurut Taksonomi Bloom sebelum dilakukan 

penyuluhan 

Keterangan : 

Mengingat :0-16% 

Memahami :17-34% 

Aplikasi :35-53% 

Analisis :54-70% 

Evaluasi :71-88% 

Kreasi :89-100% 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil skor pre-test 

menunjukkan persentase 54 % dengan 

kategori cukup. Menurut teori Taksonomi 

Bloom pada tingkatan analisis bahwa 

responden mampu dalam menerapkan materi 

Skor maksimum = 1x20 (pernyataan) x 24(responden) = 480 

Skor Minimum = 0x20 (pernyataan) x 24(responden) = 0 

Skor yang diperoleh =  = 261 

Median = (NilaiMaks–Nilai Min)/2+NilaiMin = 240 

Kuadran1 =(NilaiMin+Median)/2 = 120 

Kuadran2 =(NilaiMaks+Median)/ 2 = 360 

 

 



 

yang telah diperoleh. 

 

b. Tingkat Pengetahuan Responden 

Setelah Penyuluhan 

Selanjutnya untuk mengetahui perubahannya, 

dilakukan analisis data dalam bentuk post test 

setelah dilaksanakan penyuluhan. Kuesioner 

diberikan langsung setelah kegiatan 

penyuluhan.  

 

Tabel 2.  Distribusi Tingkat Pengetahuan 

Petani Setelah Penyuluhan 

 
Data Primer Setelah Di Olah Tahun 2024 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, diketahui 25% 

responden masuk kategori tinggi  dan 75%  

masuk dalam kategori  sangat tinggi 

Berdasarkan pernyataan responden yang telah 

ditabulasi, maka diperoleh perhitungan hasil 

post-test dapat dilihat sebagai berikut : 

Jika didistribusikan pada garis kontinum, 

maka terlihat letak aspek pengetahuan pada 

responden sebagai berikut : 

Gambar 6. Garis kontinum evaluasi akhir 

aspek pengetahuan 

Berdasarkan data diatas memperoleh total 

skor 412, untuk mengetahui persentase skor 

dapat dihitung menggunakan rumus : 
Persentase Skor   =  Total Skor / Skor Maks x 100% 

 =  412/480x100% 

 =  86% 

 

Gambar 7. Prosentase Pengetahuan setelah 

dilakukan penyuluhan 

Keterangan : 
SR (Sangat rendah)  :  0 – 20% 

R (Rendah)  :  21 – 40% 

C (Cukup)  :  41 – 60% 

T (Tinggi)  :  61 – 80% 

ST (Sangat tinggi)  :  81 – 100% 

Jika dilihat dari aspek pengetahuan menurut 

Taksonomi  Bloom adalah  sebagai berikut  : 

 

Gambar 8. Prosentase Aspek Pengetahuan 

Menurut Taksonomi Bloom setelah dilakukan 

penyuluhan 

Keterangan : 

Mengingat : 0-16% 

Memahami : 17-34% 

Aplikasi : 35-53% 

Analisis : 54-70% 

Evaluasi : 71-88% 

Kreasi : 89-100% 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil dari total skor post-

test menunjukkan persentase 86% dengan 

kategori sangat tinggi.  Terdapat peningkatan 

pengetahuan antara setelah dilakukan post-

test dan pre-test : 

Peningkatan Pengetahuan = Persentase Post test – 

Persentase Pre test 

= 86% – 54% 

= 32% 

Dari hasil tersebut, diketahui bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan responden 

mengenai materi penyuluhan cara tanam 

sistem jajar legowo sebesar  32%. Kemudian, 

untuk mengetahui efektifitas peningkatan 

pengetahuan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan : 
EPP `  = Efektifitas peningkatan pengetahuan 

Ps =  Post teest 

Skor maksimum = 1x20 (pernyataan) x 24(responden) = 480 

Skor Minimum = 0x20 (pernyataan) x 24(responden) = 0 

Skor yang diperoleh  = 412 

Median = (NilaiMaks–Nilai Min)/2+NilaiMin = 240 

Kuadran1 = (NilaiMin+Median)/2 = 120 

Kuadran2 = (NilaiMaks+Median)/ 2 = 360 

 



 

Pr =  Pree Test 

1 =  Nilai maksimum 

N = Jumlah responden 

Q = Jumlah pertanyaan 

 

Menurut Ginting (1991) Kriteria-kriteria 

penentuan efektivitas peningkatan 

pengetahuan, yaitu:  
Efektif  = >66,66% 

Cukup efektif   = 33,33% - 66,66% 

 Kurang efektif     = <33,33% 

Hasil dari perhitungan efektivitas 

peningkatan pengetahuan diatas, didapatkan 

nilai efektifitas peningkatan pengetahuan 

sebesar 67%. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa kegiatan penyuluhan pertanian yang 

dilakukan termasuk dalam kategori “Efektif” 
2.  Sikap 

a. Sikap Responden Sebelum Penyuluhan 

Analisis data yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat sikap responden yaitu 

dengan analisis data kuantitatif menggunakan 

skala likert dengan 5 opsi jawaban, dengan 

keterangan sebagai berikut : 
Sangat Setuju : Skor 5 

Setuju : Skor 4 

Ragu-ragu : Skor 3 

Tidak setuju  : Skor 2  

Sangat Tidak Setuju : Skor 1 

Skor yang diperoleh dari responden akan 

dapat mengetahui tingkat sikap responden 

tentang pemupukan berimbang.  

Dari hasil aspek sikap sesudah (Pre-Test) 

penyuluhan dengan jawaban 24 responden 

maka perhitungan data dengan garis 

kontinum menggunakan analisa perhitungan 

rerata jawaban sebelum pelaksanaan 

penyuluhan yaitu sebagai berikut: 

Jika didistribusikan pada garis kontinum, 

maka terlihat letak aspek sikap  pada 

responden sebagai berikut : 

 

Gambar 9. Garis kontinum evaluasi awal aspek 

sikap 

Berdasarkan data tersebut, diperoleh total 

skor 1.419, untuk mengetahui persentase skor 

dapat dihitung menggunakan rumus : 
Persentase Skor =  Total Skor / Skor Maks x 100% 

= 1419/2400x100% 

=  59% 

 

Gambar 10. Prosentase aspek sikap sebelum  

dilakukan penyuluhan 

Keterangan  : 
Menerima  : 0-25% 

Merespon  : 26-50% 

Menghargai :  51-75% 

Tanggung jawab : 76-100% 

Analisis data yang telah dilakukan didapatkan 

bahwa hasil dari nilai atau skor yang 

diperoleh menunjukkan persentase sebesar 

59%.  Pada tingkat menghargai, dikatakan 

petani mau dan mampu berproses dalam 

menerapkan pemupukan berimbang. 
b. Sikap  Responden Setelah Penyuluhan 

Selanjutnya untuk mengetahui perubahannya, 

dilakukan analisis data dalam bentuk post test 

setelah dilaksanakan penyuluhan. Kuesioner 

diberikan langsung setelah kegiatan 

penyuluhan. Responden yang telah ditabulasi, 

maka diperoleh perhitungan hasil post-test 

dapat dilihat sebagai berikut : 

  

Jika didistribusikan pada garis kontinum, maka 

terlihat letak aspek sikap  pada responden 

sebagai berikut : 

 

Gambar 11. Garis kontinum evaluasi akhir  aspek 

sikap 

Berdasarkan data tersebut, diperoleh total 

skor 2.101, untuk mengetahui persentase skor 



 

dapat dihitung menggunakan rumus 
Persentase Skor = Total Skor / Skor Maks x 100% 

=  2.101/2.400 x 100% 

= 87,5% 

 
Gambar 12. Prosentase aspek sikap setelah  

dilakukan penyuluhan 

Keterangan  : 
Menerima  : 0-25% 

Merespon  : 26-50% 

Menghargai :  51-75% 

Tanggung jawab : 76-100% 

 

Analisis data yang telah dilakukan didapatkan 

bahwa hasil dari nilai atau skor yang 

diperoleh menunjukkan persentase sebesar 

87,5%, pada tingkat tanggung jawab, 

dikatakan petani mau dan mampu berproses 

dalam menerapkan pemupukan berimang.  

Terdapat perubahan sikap antara setelah 

dilakukan post-test dan pre-test : 
Peningkatan sikap  = Persentase Post test – Persentase 

Pre test 

=  87,5% – 59% 

=  28,5% 

Dari hasil tersebut, diketahui bahwa terjadi 

peningkatan sikap responden mengenai 

materi penyuluhan pemupukan berimbang 

sebesar  28,5%.  

Hasil Pre-Test dan Post-Test dianalisis dalam 

bentuk tabulasi. Untuk mengetahui efektifitas 

peningkatan sikap digunakan kriteria 

persentase efektivitas sebagai berikut :

 

Keterangan : 
EPP `  = Efektifitas peningkatan sikap 

Ps =  Post teest 

Pr =  Pree Test 

5 =  Nilai maksimum 

N = Jumlah responden 

Q = Jumlah pertanyaan 

 

Menurut Ginting (1991) Kriteria-kriteria 

penentuan efektivitas peningkatan pengetahuan, 

yaitu:  

 
Efektif  = >66,66% 

Cukup efektif  = 33,33% - 66,66% 

 Kurang efektif    = <33,33% 

 

Hasil dari perhitungan efektivitas 

peningkatan pengetahuan diatas, didapatkan 

nilai efektifitas peningkatan pengetahuan 

sebesar 69,5%. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa kegiatan penyuluhan pertanian yang 

dilakukan termasuk dalam kategori “Efektif” 

3. Keterampilan 

Analisis data yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat keterampilan responden 

dilakukan dengan cara analisis data 

kuantitatif menggunakan Skala Guttman. Jika 

responden terampil akan mendapat skor 1 dan 

jika responden tidak terampil mendapat skor 

0. 

Skor yang didapatkan dari responden, akan 

mengetahui tingkat keterampilan responden 

dalam menerapkan  pemupukan berimbang.  

Analisa skoring digunakan untuk mengetahui 

tingkat keterampilan responden dengan cara 

observator mengisi opsi pada cheklist 

observasi. Item pernyataan cheklist observasi 

sebanyak 16 butir pernyataan yang berkaitan 

dengan pemupukan berimbang. Berdasarkan 

dari observasi yang dilakukan observator, 

maka perhitungan tingkat keterampilan 

sebagai berikut : 

Jika didistribusikan pada garis kontinum, maka 

terlihat letak aspek keterampilan pada responden 

sebagai berikut : 

 

Gambar 13. Garis kontinum evaluasi aspek 

Keterampilan 

 

Berdasarkan data diatas diperoleh totalskor 

sebesar 343, untuk mengetahui persentase 

Skor Maksimum = 1x16 (pernyataan) x 24 (responden) =  384 

Skor Minimum = 0x 16 (pernyataan) x 24 (responden) = 0 

Skor yang diperoleh  = 343 

Median = (NilaiMaks–Nilai Min)/2+NilaiMin = 192 

Kuadran1 = (NilaiMin+ Median) /2 = 96 

Kuadran2 = (NilaiMaks+Median)/ 2 = 288 

 



 

skor yang diperoleh dapat dihitung 

menggunakan rumus : 
 

 Persentase Skor = Total Skor / Skor Maks x1 00% 

= 343/384x100% 

= 89% 

Jika dilihat aspek keterampilan menurut 

Robbins adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 14. Aspek Keterampilan  Menurut 

Robbins 

Keterangan : 
Keterampilan Dasar (Basic Literacy Skill) : 0-

25%  

Keahlian Teknik (Technical Skill) : 

26-50% 

Keahlian Interpersonal (Interpersonal Skill) : 

51-75% 

Menyelasaikan    Masalah (Problem Solving)  : 

76-100% 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan diperoleh hasil persentase tingkat 

keterampilan sebesar 89% dengan katergori 

menyelesaikan masalah (problem solving). 

Berdasarkan dari hasil tersebut, sebagian 

responden telah aktif dan memahami 

mengenai pemupukan berimbang pada 

tanaman padi sawah. 

 

Rencana Tindak Lanjut 

Berdasarkan dari rangkaian kegiatan 

penyuluhan pertanian hingga pelaksanaan 

evaluasi penyuluhan pertanian mengenai 

Rancangan Penyuluhan Pemupukan 

Berimbang pada Tanaman Padi Sawah 

(Oryza sativa L) yang telah dilaksanakan di 

Desa Lembur Kecamatan Kota Komba 

Kabupaten Manggarai Timur sehingga dapat 

ditentukan rencana tindak lanjut digunakan 

sebagai pedoman perbaikan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pendampingan secara terus 

menerus dalam penerapan pemupukan 

berimbang pada tanaman padi sawah 

2. Melakukan kegiatan penyuluhan lanjutan 

guna meningkatkan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan petani dalam penerapan 

pemupukan berimbang pada tanaman padi 

sawah  

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil desain penyuluhan tentang 

pemupukan berimbang pada tanaman padi 

sawah yang telah diuraikan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyusunan rancangan penyuluhan 

pertanian bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan  petani dalam menerapkan 

pemupukan berimbang di Desa Lembur 

Kecamatan Kota Komba  Kabupaten 

Manggarai Timur dengan jumlah sasaran 

24 orang petani padi sawah.  Metode 

penyuluhan yang digunakan adalah 

ceramah, diskusi dan demonstrasi. Media 

yang digunakan adalah leaflet dan benda 

sesungguhnya. Pelaksanaan penyuluhan 

dilaksanakan di desa Lembur.  Evaluasi 

yang digunakan adalah dengan instrumen 

kuesioner tertutup dengan skala Guttmn 

dan skala Likert. 

2. Hasil pelaksanaan evaluasi penyuluhan 

mengukur peningkatan pengetahuan, 

sikap dan pengetahuan.  

a. Aspek pengetahuan sebelum 

penyuluhan memperoleh nilai Pre-Test 

sebesar 54% dalam kategori cukup, 

sedangkan nilai Post-Test sebesar 86% 

dalam kategori sangat tinggi, sehingga 

terjadi peningkatan sebesar 32%.  

Efktifitas peningkatan pengetahuan 

67% untuk efektivitas pengetahuan 

dikategorikan efektif.  

b. Aspek Sikap sebelum penyuluhan 

memperoleh nilai Pre-Test sebesar 

59% dalam kategori menghargai, 

sedangkan nilai Post-Test sebesar 

87,5% dalam kategori tanggung jawab, 

sehingga terjadi peningkatan sebesar 

28,5%. Efktifitas peningkatan sikap  

69,5% untuk efektivitas pengetahuan 

dikategorikan efektif. 

c. Aspek Keterampilan. Analisa skoring 

digunakan untuk mengetahui tingkat 

keterampilan responden dengan cara 

observator mengisi opsi pada cheklist 

observasi. Analisis data yang telah 

dilakukan diperoleh hasil persentase 

tingkat keterampilan sebesar 89% 

dengan katergori menyelesaikan 



 

masalah (problem solving). 

 

SARAN 

 
Berdasarkan hasil desain penyuluhan  yang 

telah dilaksanakan adapun saran yang ingin 

disampaikan dari pelaksanaan desain 

penyuluhan tugas akhir sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, perlu adanya desain 

penyuluhan lebih lanjut mengenai 

penerapan pemupukan berimbang pada 

tanaman padi sawah  

2. Bagi petani, perlu adanya tindak lanjut 

melalui pendampingan kepada petani 

mengenai penerapan pemupukan 

berimbang pada tanaman padi sawah 

3. Bagi instansi, sebagai wadah dalam 

penyebarluasan informasi untuk dapat 

bekerjasama antara petani, penyuluh dan 

institusi Politeknik Pembangunan 

Pertanian Malang dengan petani sawah 

yang ada di desa Lembur kecamatan Kota 

Komba Kabupaten Manggarai Timur. 
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